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RINGKASAN

Aspek Sosial Politik Novel Kepundan Karya Syafiril Erman dan
Pemanfaatannya sebagai Alternatif Materi Pembelajaran Apresiasi Sastra di
SMA; Ika Yulia Afrianti, 050210402078; 2011: 178 halaman; Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni,
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember.

Kepundan merupakan salah satu novel karya Syafiril Erman yang
mengisahkan kehidupan sosial dengan aspek-aspek sosial dan politik yang terdapat di
dalamnya. Novel ini dipilih sebagai bahan kajian karena novel Kepundan
menggambarkan aspek sosial dan politik. Analisis aspek sosial dan politik setidak-
tidaknya mencangkup dua hal pokok, unsur intrinsik dan ekstrinsik dalam novel
Kepundan. Oleh karena itu, permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan: (1)
bagaimankah struktur pembangun novel Kepundan karya Syafiril Erman? (2)
bagaimanakah aspek sosial politik novel Kepundan karya Syafiril Erman? (3)
bagaimanakah aspek sosial politik Kepundan dimanfaatkan sebagai alternatif materi
pembelajaran apresiasi sastra di SMA? Berdasarkan permasalah yang ada, maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur pembangun novel
Kepundan, untuk mengetahui aspek sosial politik novel Kepundan, dan untuk
mengetahui pemanfaatan aspek sosial politik novel Kepundan sebagai alternatif
materi pembelajaran apresiasi sastra di SMA.

Metode penelitian berkaitan dengan teknik dan langkah-langkah yang
digunakan sebagai pedoman dalam penelitian. Unsur intrinsik digunakan sebagai
dasar untuk menganalisis unsur ekstrinsik. Jenis penelitian ini adalah kualitatif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi. Langkah-
langkahnya adalah membaca, mengidentifikasi, memberi kode, dan memindahkan
data ke tabel pengumpul data. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskripsi
interpretasi. Langkah-langkahnya adalah membaca, mendeskripsikan,
menginterpretasikan, dan mengapresiasikan. Data dalam penelitian ini berupa
paragraf, kalimat, atau kata-kata yang berkenaan dengan struktur pembangun novel,
aspek sosial politik novel Kepundan karya Syafiril Erman. Sumber data berupa novel
yang berjudul Kepundan karya Syafiril Erman.

Hasil dan pembahasan menunjukkan tema novel adalah keinginan berkuasa
dapat menyebabkan seseorang bertindak sewenang-wenang, otoriter, menyebarkan
fitnah yang dapat merugikan orang lain, sehingga diperlukan perjuangan untuk
melawannya. Tema novel didukung dengan keberadaan tokoh, latar, dan konflik.
Tokoh utama Kepundan adalah lelaki muda yang berwatak berani, kritis, idealis, dan
individualis. Latar Kepundan meliputi latar waktu pada era reformasi; latar tempat



terjadi di sekolah, penjara, tangsi militer, dan permukiman transmigran; dan latar
sosial yakni masyarakat perkotaan dan masyarakat pedesaan. Konflik Kepundan
dibangun dari pertentangan antartokoh, pertentangan tokoh dengan kata hatinya, dan
pertentangan ide dengan ide lainnya. Keberadaan tokoh, latar, dan konflik berkaitan
erat dengan tema cerita. Aspek sosial politik novel dapat dinikmati melalui: 1)
Struktur sosial, berpengaruh terhadap pembentukan kepribadian tokoh; 2) Proses
sosial, ditunjukkan melalui usaha tokoh dalam berinteraksi di masyarakat melalui
kerja sama dan pertentangan; 3) Problem sosial, tercermin dari usaha tokoh dalam
menghadapi kemiskinan; 4) Penyebab konflik politik, ditunjukkan dengan adanya
keinginan berkuasa, adanya pembatasan kebebasan akademis, adanya birokrasi yang
mempersulit masyarakat miskin, adanya rekayasa politik terhadap sejarah; 5) Bentuk
konflik politik adalah aksi demonstrasi massa, aksi pengeboman gedung perlindungan
sosial; 6) Strategi politik, meliputi strategi untuk mendapatkan kekuasaan, dan
strategi dalam penyerbuan; dan 7) Proses politik, tercermin dari usaha-usaha tokoh
untuk mendapatkan dan mempertahankan kekuasaan melalui cara konspirasi dan
penetapan kebijakan. Hasil aspek sosial politik dalam Kepundan menurut KTSP dapat
dimanfaatkan siswa SMA kelas X1 semester 1 sebagai alternatif materi pembelajaran
apresiasi sastra di SMA yakni untuk mencapai kompetensi dasar menganalisis unsur
intrinsik dan ekstrinsik sebuah novel.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan: (1) Tema Kepundan yakni keinginan
berkuasa dapat menyebabkan seseorang bertindak sewenang-wenang, otoriter,
menyebarkan fitnah yang dapat merugikan orang lain, sehingga diperlukan
perjuangan untuk melawannya dibawakan melalui tokoh utama lelaki muda, berlatar
era reformasi; (2) aspek sosial politik Kepundan dapat memperjelas bahwa seseorang
yang mempunyai bakat, akan tetapi tidak didukung lingkungan sosialnya, maka tidak
akan berhasil. (3) hasil dan pembahasan aspek sosial politik dalam novel Kepundan
dimanfaatkan sebagai acuan untuk menganalisis unsur intrinsik dan ekstrinsik siswa
SMA kelas XI semester 1. Saran yang diberikan adalah (1) bagi peneliti lainnya,
perlu diadakan penelitian lebih lanjut terhadap novel Kepundan dengan pendekatan
dan metode yang berbeda. Misalnya pendekatan sosiologi sastra, psikologi sastra,
atau estetika resepsi. (2) bagi peneliti lainnya, kajian tentang aspek sosial politik
dapat diterapkan pada karya sastra yang berbeda, seperti novel-novel politik lainnya
yakni Trilogi Cermin Merah karya N. Riantiarno. (3) bagi guru mata pelajaran bahasa
Indonesia, disarankan untuk mencoba mengaplikasikan hasil penelitian ini sebagai
analisis siswa karena dengan mempelajari karya sastra siswa dapat sekaligus belajar
masalah sosial politik.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karya sastra merupakan hasil kreativitas dan imajinasi pengarang. Lubis
(1996:53) mengemukakan bahwa kreativitas seorang pengarang adalah kemampuan
untuk mengapresiasi manusia dan kehidupannya, pengalaman masyarakatnya, sejarah
bangsanya dan negerinya, lingkungan hidupnya, kebudayaan dan sistem nilai
bangsanya baik homogen maupun heterogen. Karya sastra tidak dapat dipahami
selengkap-lengkapnya apabila dipisahkan dari lingkungan sosial masyarakatnya.
Karya sastra dipelajari dalam konteks yang seluas-luasnya karena nilai-nilai dalam
karya sastra merupakan ekspresi dan kreasi estetik pengarang yang bersumber dari
realitas sosial masyarakat.

Gambaran mengenai realitas sosial di masyarakat dapat diketahui melalui
mengapresiasi karya sastra. Salah satu karya sastra yang dapat diapresiasi adalah
novel. Semi (1988:32) mengungkapkan bahwa novel merupakan suatu karya sastra
yang mengungkapkan aspek-aspek kemanusiaan yang dalam dan disajikan secara
halus. Sementara itu, Aminuddin (1995:37) menyatakan bahwa novel adalah suatu
produk kehidupan yang memuat pandangan yang berhubungan dengan aspek sosial,
politik, budaya, religi, dan sebagainya, dan bertolak dari pengungkapan kembali suatu
fenomena kehidupan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam novel terkandung berbagai
macam ide, dan pemikiran pengarang tentang kehidupan manusia.

Dalam pemilihan objek penelitian, peneliti melakukan pertimbangan terhadap
dua novel, yaitu Cermin Merah karya N. Riantiarno diterbitkan tahun 2005 dan
Kepundan karya Syafiril Erman diterbitkan tahun 2006. Cermin Merah karya N.
Riantiarno bercerita tentang keluarga tokoh Arsena yang mengalami kesengsaraan
akibat bapaknya dituduh terlibat organisasi terlarang PKI. Arsena harus menanggung
derita tidak memiliki KTP karena tidak memiliki surat bebas dari organisasi terlarang

PKI. Hal tersebut membuat Arsena tidak diterima bekerja di instasi manapun,



termasuk menjadi pelayan toko. Sementara itu, Kepundan karya Syafiril Erman
bercerita tentang kehidupan lelaki muda yang diasingkan dari masyarakat karena
bapaknya sebagai bekas tahanan politik. Kemenarikan kedua novel yaitu Cermin
Merah dan Kepundan yakni kesamaannya mengangkat masalah sosial politik. Cermin
Merah berlatar situasi politik era Orde Baru, sedangkan Kepundan berlatar situasi
politik era Reformasi.

Novel Kepundan dipilih sebagai objek penelitian dengan pertimbangan
sebagai berikut. Pertama, karena novel Kepundan lebih merupakan sebagai
perwujudan keprihatinan Syafiril Erman terhadap buruknya kondisi interaksi sosial di
masyarakat, seperti praktik suap, terorisme, juga perhatiannya pada aspek politik.
Dalam novel Kepundan, aspek politik nampak dominan dibandingkan dengan aspek
sosial. Meskipun begitu, aspek sosial timbul sebagai akibat dari adanya aspek politik.
Hal tersebut tampak pada kehidupan keluarga tokoh lelaki muda yang diasingkan dari
masyarakat karena bapaknya terlibat dalam pemberontakan, sehingga menjalani
hukuman sebagai tahanan politik.

Kedua, karena novel Kepundan mengusung tema kekuasaan. Kekuasaan
sebagai sesuatu yang diagungkan menjadi menarik untuk diperebutkan oleh banyak
pihak. Perebutan kekuasaan menimbulkan persaingan baik secara sehat ataupun tidak
sehat. Persaingan yang tidak sehat dapat dilakukan dengan berbagai cara kotor,
seperti praktik suap, korupsi, tipu muslihat, dan konspirasi. Hal tersebut tampak pada
usaha tokoh penasihat militer untuk menjadi anggota dewan legislatif.

Ketiga, novel Kepundan diilhami dari peristiwa terorisme yang marak terjadi
di pertengahan tahun 2002. Terorisme diangkat Syafiril Erman ke dalam cerita
dihubungkan dengan aspek politik. Masalah terorisme yang marak diperbincangkan
dimanfaatkan  pihak-pihak tertentu sebagai jalan mencapai kekuasaan.
Fundamentalisme menjadi sesuatu yang wajib untuk dicurigai dan berdampak pada
kecurigaan pemerintah terhadap aktivitas pondok pesantren. Hal tersebut tampak
pada penyerbuan tentara terhadap pesantren bapak lelaki muda karena dituduh

sebagai sarang pemberontak dan gudang penyimpanan senjata api.



